
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Hubungan Antara Paritas dan Kejadian Preeklamsia dengan Gejala
Berat di RSCM = Association between Parity and Preeclampsia with
Severe Features Incidence in RSCM
Filza Amara Kamila Harlena, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20524974&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar belakang: Preeklamsia dengan gejala berat adalah salah satu penyakit hipertensi ibu hamil. Penyakit

ini meningkatkan kejadian komplikasi dan kematian maternal dan neonatus. Banyak karakteristik ibu hamil

yang diasosiasikan sebagai faktor risiko preeklamsia berat, diantaranya adalah paritas. Tujuan penelitian ini

adalah mengetahui hubungan antara paritas dan kejadian preeklamsia berat pada ibu hamil.  Metode: Studi

potong lintang ini dilakukan pada Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) dengan menggunakan data

yang diambil dari laporan jaga Departemen Obstetri dan Ginekologi tahun 2019 dengan metode consecutive

sampling. Populasi yang digunakan adalah ibu hamil yang melahirkan di RSCM tahun 2019. Analisis

bivariat yang digunakan adalah uji Chi-square dengan nilai kemaknaan p<0,05.  Hasil: Dari 108 ibu hamil

diinklusikan sebagian besar adalah warga DKI Jakarta, tidak bekerja, berusia 20-35 tahun, berstatus paritas

nulipara, dan berusia kehamilan 37 minggu. Uji bivariat menunjukkan hubungan bermakna antara paritas

dan kejadian preeklamsia dengan gejala berat (p = 0,045). Setiap paritas mempunyai efek yang berbeda-

beda terhadap kejadian preeklamsia berat, odds ratio yang didapat adalah sebagai berikut: nulipara (OR

0,47; 95%CI 0,22-1,02), primipara (OR 0,91; 95%CI 0,39-2,13), dan multipara (OR 2,94; 95%CI 1,19-

7,26).  Kesimpulan: Terdapat hubungan antara paritas dan kejadian preeklamsia dengan gejala berat.

Multiparitas merupakan satu-satunya paritas yang menjadi faktor risiko preeklamsia berat.

......Background: Preeclampsia with severe features is one of hypertension disorders of pregnancy. It can

increase maternal and neonate complication as well as their mortality rate. There are many maternal

characteristics that can be considered as risk factors of preeclampsia with severe features, parity being one

of it. Therefore, this study aims to determine the association between parity and preeclampsia with severe

features incidence in pregnant women.  Methods: This cross-sectional study was conducted in Rumah Sakit

Cipto Mangunkusumo (RSCM) using data collected consecutively from morning conference report of

Obstetrics and Gynecology Department, 2019. The case population is pregnant women who gave birth at

RSCM in 2019. The association of parity and severe preeclampsia incidence was analyzed using Chi-square

test (degree of confidence 95%).  Results: From 108 pregnant women included in this study, majority of the

patients belong to these characteristics: located in DKI Jakarta, aged 20-35 years old, nullipara, and have

gestational age 37 weeks. The Chi-square test showed that parity has significant association with

preeclampsia with severe features (p = 0,029). Each parity category showcased different odds ratios,

meaning they have different effect towards preeclampsia with severe features incidence. Said odds ratios are

as followed: nullipara (OR 0,47; 95%CI 0,22-1,02), primipara (OR 0,91; 95%CI 0,39-2,13), and multipara

(OR 2,94; 95%CI 1,19-7,26).  Conclusion: There is a significant association between parity and

preeclampsia with severe features incidence. Multiparity is the only parity that becomes the risk factor of

severe preeclampsia.
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